BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pendlitian

1. Tempat Pendlitian

2.

Tempat penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negerem&ang
terletak di desa Sendang Mulyo Kecamatan Tembaldoty Semarang
tepatnya terletak + 2 Km dari jalan besar Majapdhait dari Pedurungan
arahnya ke Selatan menuju jalan Ketileng. MTs Nefin&ang terletak di
daerah yang sangat transit sekali, yang berhaddpagan rumah sakit
umum Sendang Mulyo Dati Il Semarang. Lokasi sekglahg strategis,
mudah dijangkau oleh kendaraan umum dan keadaaolabkekyang
menarik.

Waktu Penelitian

Penelitian ini diadakan selama 2 bulan terhitunglamuzin
penelitian secara lisan dan tertulis. Sedangkaakpahaan penelitian atau
pengumpulan data mulai tanggal 20 Februari 201@aadengan 13 April
2010

B. Subjek Pendlitian

Adapun subjek penelitian yang dikenai tindakan mafgenelitian ini

adalah siswa kelas VIII H MTs N 1 Semarang semdktahun ajaran 2009-

2010 yang berjumlah 38 siswa.

Prosedur Pendlitian

Suharsimi Arikunto menyatakan “Penelitian tindakiaglas adalah

suatu pengamatan terhadap kegiatan belajar bemipaals tindakan yang

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah ketxsmra bersama’.

Penelitian tindakan kelas bukan sekedar mengajeertsebiasanya, tetapi

harus mengandung suatu pengertian, bahwa tindakary ydilakukan
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berdasarkan atas upaya meningkatkan hasil, ydith kaik dari sebelumnya.
Penelitian tindakan kelas (PTK) dalam istilah InggadalahClass Action
Research (CAR).!

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah unteknperbaiki
dan meningkatkan kualitas serta profesionalismeu giglam menangani
proses belajar mengajar, agar tujuan pembelajaapatdiicapai. Data yang
diperoleh berupa data deskriptif dan kuantitatif ngga menggunakan
perhitungan statistik sederhana.

1. Mode Penéelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih modgpiral dari
Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa sikindakan dalam
pembelajaran berdasarkan refleksi mengenai hasiltiddakan-tindakan
pada siklus sebelumnya. Dimana setiap siklus tatsehdiri dari empat

tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaagametan (observasi),

dan refleksi.
Model Spiral dari Kemmis dan Taggart
Perencanas
Y
Refleks SIKLUSI Peaksanaa
A
Pengamate <
—
Perencana:
\ 4
Refleks SIKLUSII Pelaksanae
A
Pengamate <

dst?

A\ 4
\)

! Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him.
3.

2 Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 66.
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2. SiklusKegiatan
Siklus kegiatan dirancang dengan Penelitian Tindakaelas

(PTK). Kegiatan diterapkan dalam upaya meningkatiasil belajar siswa
dalam pembelajaran Qur'an Hadits melalui metodedinga aloud.
Tahapan dalam penelitian ini disusun melalui sikhenelitian. Setiap
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, peiga, dan refleksi.
Penelitian dirancang dalam tiga tahap yaitu prausjksiklus 1 dan siklus
2. Pelaksanaan tiap tahap akan diambil 1 kelagasekolaborator guru
pengampu mata pelajaran Qur'an Hadits yaitu Bapawa®o S.Ag,
M.Pd.1.

a. Pra Siklus

Tahap pra siklus ini peneliti melihat pemalpgran Qur'an Hadits
secara langsung di kelas VIII H MTs 1 Semarangagbembelajaran
Quran Hadits di kelas VIII H tersebut belum menggkan model
pembelajaran secara aktif dan masih menggunakaadmeteramah
yang siswanya masih belum banyak ikut aktif dalamoses
pembelajaran dan cenderung terjadi komunikasi yaesf. Artinya
seolah-olah guru yang bicara dan siswa atau peskdik hanya
mendengarkan dan keberanian untuk bertanya terraaddp masalah
yang belum jelas yang ada di benak mereka belurat dfpngkapkan
secara maksimal.

Di akhir pembelajaran peneliti memberikasuatuk menilai hasil
belajar siswa pada pelajaran Qur'an Hadits sebélitenapkan metode
reading aloud

b. Siklus 1

Pelaksanaan siklus 1 menggunakan kelashiAtng diampu oleh
Bapak Suwarno. Langkah-langkah dalam siklus 1 damuari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksy wkan

dijelaskan sebagai berikut:

% Hasil Pengamatan di kelas VIII H MTs N 1 Semarkegruari 2010.
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1) Perencanaan

a)

b)

d)

Perencanaan skenario pembelajaran dengan metodmgea
aloud yang akan di terapkan dalam pembelajarania@ur
Hadits. Penekanan perencanaan disini adalah méwayiap
peserta didik benar-benar berada pada suasanadaeayadiri
untuk termotivasi belajar dengan menekankan padatikan
siswa dalam proses pembelajaran dan berada padarkomsi
terhadap materi pengajaran Qur’an Hadits yang sedénahas
atau dipelajari.

Menentukan pokok bahasan yaitu S. At Takasur dawlS.
Humazah

Menyusun RPP dengan pokok bahasan S. At Takasdingea
aloud, dan Al Humazah yang didalamnya menggunakan
metode membuat wawancara untuk siswa, lembar dserv
untuk guru pengampu, dan lembar catatan lapangavitak
selama proses pembelajaran Qur’an Hadits

Menjelaskan kepada siswa tentang metode readingl attan
bagaimana cara melaksanakannya, hal ini bertujgansaswa

siap mengikuti pelajaran dengan metode readingdalou

2) Tindakan

a)

b)

Penerapan tindakan pembelajaran dengan metodegesldud
yang telah disusun dan direncanakan dengan guru.

Inti pelaksanaan tindakan yaitu guru memberikanrsapesi
pengenalan materi S. At Takasur dan S. Al Humazshu
menjelaskan poin-poin  pelajaran, kemudian menyuruh
sukarelawan untuk membaca keras-keras pada bagiag y
berbeda. Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalary gu
menghentikan di beberapa tempat untuk menekankarppm
tertentu, kemudian guru memunculkan beberapa perdan

Guru dapat membuat diskusi-diskusi singkat jikawais
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menunjukkan minat dalam bagian tertentu. Kemudiaru g
melanjutkan dengan menguji apa yang ada dalantdesesbut.
3) Pengamatan
a) Pada tahap ini peneliti dan guru Qur'an Hadits meétan
observasi pelaksanaan tindakan untuk mengetahweragebo
jauh efek kemajuan tindakan pembelajaran dengarodeet
reading aloud. Pengamatan dilakukan bersamaan wlenga
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembarvabise
yang telah dibuat. Hasil analisis data pada tahagemudian
digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus
berikutnya. Selain itu juga, diperhatikan berbdgaidala yang
muncul pada saat pelaksanaan tindakan.
4) Refleksi
a) Hasil dari tahap observasi dikumpulkan untuk selz@mya
dikaji dan dibahas bersama dengan guru Quran Bladit
sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan untukngetahui
perubahan yang terjadi selama diterapkannya metealting
aloud.

. Siklus I

1) Perencanaan
a) ldentifikasi masalah dan menetapkan alternatif Maasa
berdasarkan hasil refleksi tindakan |
b) Pengembangan skenario pembelajaran berikutnya adeng
metode reading aloud sebagai upaya peningkatah bedajar
Qur'an Hadits.
2) Tindakan
a) Pelaksanaan tindakan Il sebagai penyempurnaan fejarbe
dengan metode reading alooerdasarkan hasil refleksi siklus |
3) Pengamatan
a) Observasi pelaksanaan tindakan ini untuk mengesaterapa

jauh kemajuan tindakan Il dengan metode readingidalo
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Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksamdakan
dengan menggunakan lembar observasi yang telahatdibu
Faktor-faktor yang diamati adalah keaktifan siswakaoh proses
belajar Qur'an Hadits dan hasil tes akhir siklus.
4) Refleksi
a) Hasil dari tahap observasi yang meliputi aktivéasva selama
proses pembelajaran Quran Hadits, cara guru mangsgrta
kendala-kendala yang ditemui selama kegiatan pexjaibah
dikumpulkan untuk selanjutnya dikaji dan dibahassama
dengan guru Qur'an Hadits hal apa saja yang peplerloaiki
dan apa saja yang harus menjadi perhatian padak#nd
berikutnya. Jika permasalahan dirasa cukup makdaksm
dihentikan.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa metodeik
menggali informasi yang dibutuhkan. Metode yangakig oleh peneliti
untuk mendapatkan informasi tersebut antara ldaga berikut:
a. Metode Observasi
Observasi (Pengamatan) adalah alat pengumpulanydatn
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat seistematik
gejala-gejala yang diselidikiObservasi merupakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala gamgak pada obyek
penelitian®
Pengamatan dilakukan pada tiap siklus untuk membuat
kesimpulan pelaksanaan pembelajaran yang akarleisigdan pada
siklus berikutnya.

b. Metode Dokumentasi

“Cholid Narbuko dan Abu AchmadMetodologi Penelitan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005), Cet. 7, him 70.
°S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 158.
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Dokumentasi adalah sekumpulan data yang berupaatuli
dokumen, sertifikasi, buku, majalah, peraturand{oeasm, struktur
organisasi, jumlah guru, jumlah siswa, kurikulunm dabagainyA.

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan datéang
jumlah siswa, guru, dan yang lainnya yang menjasisel dalam
penelitian tindakan kelas ini.

c. Metode Tes

Tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan yamgnakan
untuk mengukur keterampilan atau bakat pengetahngeligensi
kemampuan individu atau kelompbkTes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes prestaactiievement test) untuk menilai hasil
belajar siswa pada pelajaran Qur'an Hadits setgi@napkan metode
reading aloud.

4. Metode Pengolahan Data
a. Analisis Kualitatif

Analisis ini penulis gunakan untuk menganalisis yapa
peningkatan hasil belajar Quran Hadist kelas \Hildi MTs N 1
Semarang melalui penerapan metad®ading aloud dari hasil
observasi lapangan, wawancara dan dokumen-dokumang y
berhubungan dengan obyek penelitian

b. Analisis Kuantitatif

Digunakan untuk menganalisis jumlah siswa yang rakamgj
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Quadits yang
diperoleh dari tindakan siklus 1, dan Il

Data tersebut dapat diolah dengan materi presed&syan

F
menggunakan rumug® = N x 100 % s

®Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Teori dan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 230.

"1bid, hal 127.

8 Anas Sudjiono,Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 46



Keterangan :
P : Prosentase jawaban
F : Frekuensi jawaban

N :Jumlah responden

Dengan menggunakan rumus tersebut

dapat
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diketahui

prosentase peningkatan hasil belajar siswa matajap@h Qur’an

Hadits dengan metodeading aloud.

5. Indikator Keberhasilan
a. Indikator aktivitas siswa
Indikator aktifitas siswa dalam pembelajaran reading aloud

No Indikator 512 Sk30r 5T1
1 | Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran.
2 | Motivasi dan kegairahan dalam mengikuti kegiatan

belajar.

Hubungan siswa dengan guru selama pembelajaran
4 | Keseriusan membaca dan menyimak bacaan

Keaktifan siswa dalam mengemukakan pendgapat

dan berdiskusi
6 | Keaktifan siswa dalam bertanya
7 | Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan
8 | Keterampilan dalam mengungkapkan dan mempuat

kesimpulan

Indikator dari penelitian ini apabila terjadi pegkatan

aktivitas belajar siswa sekurang-kurangnya 65% garilah siswa
yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengaiteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65 seluruh siswaatal kelas.
Indikator hasil belajar

Indikator keberhasilan hasil belajar dari penaiitiani

didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKMang telah
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ditetapkan untuk mata pelajaran Qur'an Hadits k& H, yaitu
apabila nilai peserta didik memiliki rata-rata 88dangkan prosentase

yang telah mencapai 75% dari seluruh siswa daldas ke



